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Abstrak. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa karena mendukung 

keterampilan abad 21. Keterampilan proses yaitu keterampilan menemukan dan mengembangkan sendiri terkait fakta dan 

konsep serta menumbuh kembangkan sikap dan nilai yang dianut. Dibutuhkan alat ukur yang valid dan reliabel untuk 

mengetahui capaian aspek keterampilan proses sains tersebut. Penelitian ini menggunakan desain konstruksi dan validasi tes. 

Proses konstruksi menghasilkan tes keterampilan proses sains (KPS) dalam bentuk uraian pada bahan kajian Fluida Dinamis 

dengan mengukur lima aspek keterampilan proses sains (KPS) yang terdiri dari mengobservasi, memprediksi, berhipotesis, 

menghitung dan menyimpulkan. Pada proses validasi ahli didasarkan pada penilaian uji validasi dari enam orang ahli dan uji 

coba tes terhadap 164 siswa kelas XI SMA di Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes KPS dapat dikatakan 

valid ditinjau dari dua analisis, yaitu analisis menggunakan validitas isi V aiken’s dan analisis dengan teori tes klasik (CTT). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada tes KPS menunjukkan 3 soal dengan daya sukar yang mudah dan 1 soal dengan 

kategori sedang. Hasil analisis fungsi informasi, tes KPS pada materi fluida dinamis yang telah dikonstruksi valid dan reliabel 

sehingga dapat digunakan untuk partisipan dengan kemampuan rendah sampai tinggi.   

Kata kunci: keterampilan proses sains; karakterisasi tes; teori tes klasik 

Abstract. Science process skills are one of the skills that must be possessed by students because they support skills in the 21st 

century. Process skills are the skills to find and develop their own related facts and concepts as well as foster attitudes and 

values adopted. A valid and reliable measuring instrument is needed to determine the achievement of these aspects of science 

process skills. This study uses a construction design and test validation. The construction process generates tests science 

process skills (KPS) in the form of essay on the Dynamic Fluids material which measures five aspects of science process skills 

(KPS) which consist of observing, predicting, hypothesizing, calculating and inferring. In the expert validation process, it was 

based on the validation test assessment from six experts and the test test on 164 class XI high school students in Semarang 

City. The results showed that the PPP test can be said to be valid in terms of two analyzes, namely analysis using V aiken's 

content validity and analysis using classical test theory (CTT). The results of the analysis show that the KPS test shows 3 

questions with easy difficulty and 1 question in the medium category. The results of the information function analysis, the 

KPS test on dynamic fluid materials that have been constructed are valid and reliable so that they can be used for participants 

with low to high abilities. 
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PENDAHULUAN 

Pendidik sudah seharusnya dituntut untuk 

merancang proses pembelajaran dengan 

menghadirkan suasana belajar yang tepat supaya 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif, efisien, dan menyenangkan serta 

mampu menyiapkan pembelajaran yang tepat 

melalui model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa. Proses 

pembelajaran yang baik diharapkan dapat 

melakukan pembaharuan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Pada umumnya, proses kegiatan 

belajar mengajar terbagi menjadi tiga hal yaitu, 

adanya reaksi pembelajaran, interaksi 

pembelajaran, dan keaktifan pembelajaran 

(Storm, 1995). 

Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang 

mempelajari berbagai fenomena dan hukum 

alam. Adapun ilmu pengetahuan alam itu 

mencakup sub bidang studi kimia, biologi, 

geologi, astronomi dan salah satunya adalah 

fisika. Ilmu pengetahuan alam dapat dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu berdasarkan isi, 

metode, dan proses.  Kategori isi dalam ilmu 

pengetahuan terbagi menjadi beberapa aspek, 

yaitu fakta, gagasan, konsep, teori, dan hukum, 

sedangkan metode dan proses merupakan suatu 

hal pokok yang digunakan untuk membangun dan 



Syaifuddin Syaifuddin, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 818-825 

819 

 

mengembangkan sikap, dan nilai berdasarkan 

pengetahuan ilmiah melalui percobaan ilmiah 

serta perlunya keterlibatan dan keaktifan siswa 

selama pembelajaran sehingga menghasilkan 

keseimbangan antara keterampilan dan minat 

belajar siswa (Inkinen et al., 2020). 

Pembelajaran fisika merupakan suatu 

kegiatan belajar mengajar atau kegiatan guru 

yang dirancang untuk menciptakan interaksi 

antara siswa dengan guru melalui sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar yang mempelajari 

tentang alam dan kejadian untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan yang berupa produk dan proses. 

Pembelajaran fisika akan lebih cepat dipahami 

jika diajarkan sesuai hakikat fisika yaitu meliputi 

produk dan proses, serta diharapkan bahwa siswa 

dapat menemukan fakta dan membangun konsep 

sendiri berdasarkan asimilasi pengalaman yang 

dilakukan, teori dan sikap ilmiah yang dapat 

berpengaruh positif terhadap kualitas maupun 

pembelajaran sehingga mampu menghasilkan 

penguasaan konsep fisika dengan baik. Bentuk 

pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran efektif dengan membangun 

konsep dan kemampuan berpikir kritis serta 

kecerdasan interpersonal siswa terbentuk melalui 

pemanfaatan lingkungan sekitar siswa (Sarwi et 

al., 2021). Pembelajaran fisika yang efektif dapat 

mereformasi dampak pembelajaran di kelas 

dengan cara menyelaraskan antara kemampuan 

kognitif, menganalisis menjadi terintegrasi 

dengan rekayasa dan fokus pada fenomena yang 

ada disekitar siswa (Tanas & Fulmer, 2023). 

Keterampilan proses yaitu keterampilan 

menemukan dan mengembangkan sendiri terkait 

fakta dan konsep serta menumbuh kembangkan 

sikap dan nilai yang dianut. Keterampilan proses 

merupakan wadah yang secara tidak langsung 

dapat meningkatkan beberapa aspek 

keterampilan-keterampilan dasar yang terdapat 

dalam diri pebelajar yang meliputi aspek 

intelektual, sosial, dan fisik (Dimyati & 

Mudjiono, 2013). Aspek keterampilan proses 

yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada 

beberapa indikator keterampilan dasar dan 

keterampilan terintegrasi. Adapun indikator 

keterampilan dasar meliputi keterampilan 

mengobservasi, memprediksi, berhipotesis, 

menghitung, dan menyimpulkan. Keterampilan 

terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, 

membuat tabulasi data, menyajikan data dalam 

bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar 

variabel, mengumpulkan dan mengolah data, 

menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 

mendefinisikan variabel secara operasional, 

merancang penelitian dan melakukan 

eksperimen. Mulyasa (2015) menjelaskan bahwa 

pendekatan keterampilan proses sains merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses belajar, aktifitas dan kreativitas siswa 

dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

nilai, dan sikap serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses yang 

diajarkan dengan tepat berdampak positif pada 

perkembangan pengetahuan dan kreatifitas siswa 

(Zainuddin et al., 2020; Syaifuddin et al., 2022). 

Tes keterampilan proses sains siswa 

dikatakan efektif jika prosentase ketuntasan 

secara klasikal minimal 80% siswa mencapai 

KKM yang ditetapkan. Apabila kriteria tersebut 

belum dicapai, maka perlu diadakan peninjauan 

kembali terhadap tes keterampilan prose siswa. 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan KKM yang berlaku pada lokasi penelitian 

dan rumus yang dipakai untuk menentukan nilai 

siswa adalah sebagai berikut. 

 

 
 

Berdasarkan pendapat ahli dapat 

disimpulkan bahwa, keterampilan proses adalah 

suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana 

siswa memperoleh kesempatan untuk melakukan 

suatu interaksi dalam objek konkret sampai pada 

penemuan konsep. Hasil analisis terhadap 

beberapa penelitian yang mengembangkan aspek 

keterampilan proses sains siswa, bahwa salah satu 

cara yang dapat dikembangkan untuk penilaian 

keterampilan proses sains (KPS) berupa tes 

tertulis baik pilihan ganda ataupun uraian.  

Allen & Yen (1979) menjelaskan bahwa 

pada dasarnya tes merupakan sebuah instrumen 

yang secara sistematis dapat mengukur suatu 

perilaku sampel.Hhakekat tes merupakan suatu 

alat yang berisi serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan kompetensi yang telah 

dicapainya. KPS merupakan kumpulan dari 

kemampuan mental, fisik, dan kompetensi 

sebagai alat dalam pembelajaran sains dalam hal 

pemecahan masalah, dan perkembangan individu 

dan sosial (Akinbobola & Afolabi, 2010). KPS 

dapat digunakan untuk mendapatkan informasi 

dengan menggunakan metode ilmiah sebagai 

dasar dalam proses berpikir dan menganalisis 

untuk menemukan fakta dan konsep sehingga 

siswa siap menghadapi persaingan era globalisasi 

(Ekici & Erdem, 2020; Mutlu, 2020; Ülger & 
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Çepnı, 2020; Parmiti et al., 2021; Dikici et al., 

2020; Maison et al., 2019; Hırça, 2012; Özgelen, 

2012; Demirçalı & Selvi, 2022; Alan et al., 2021; 

Hartono, 2014). 

Dalam penelitian ini dikembangkan format 

tes tertulis berupa tes uraian. Selanjutnya, dalam 

proses konstruksi tes diperlukan adanya analisis 

terhadap butir soal dengan tujuan untuk 

mengetahui kualitas tes yang telah dibuat. Dalam 

menganalisis tes tersebut dapat digunakan teori 

tes klasik (CTT) ataupun teori tes modern (IRT). 

Pada dasarnya Teknik analis tes dengan teori 

klasik banyak dilakukan di bidang pendidikan 

dan psikologi. Dalam bidang pendidikan, analisis 

tes dalam menentukan kualitas instrument butir 

soal menggunakan dua teknik yaitu classical test 

theory (CTT) dan item response theory (IRT) 

(Awopeju & Afolabi, 2016; Bichi et al., 2019). 

Fitriani et al., (2019) menjelaskan bahwa 

teori respon butir merupakan teori analisis setiap 

butir soal yang merupakan perbaikan terhadap 

kekurangan pada teori klasik. Price (2017) 

menjelaskan bahwa analisis item merupakan 

teknik untuk menetukan kategori soal yang baik 

berdasarkan kriteria pembelajaran. Khusus pada 

classical test theory (CTT) menggunakan 

komponen analisis berupa tingkat kesukaran dan 

daya beda. Pada penelitian ini teknik classical test 

theory (CTT) digunakan untuk menganalisis nilai 

tingkat kesulitan dan daya beda terhadap 

kemampuan soal dalam membedakan penguasaan 

materi setiap siswa. Danuwijaya (2018) 

menyatakan bahwa metode analisis classical test 

theory (CTT) memiliki kelemahan dalam hal 

ketergantungan nilai hasil statistik terhadap hasil 

skor setiap kelompok peserta ujian.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkonstruksi dan memvalidasi tes 

keterampilan proses sains pada materi fluida 

dinamis yang kemudian dianalisis menggunakan 

teori tes klasik (CTT). Ruang lingkup penelitian 

ini dikhususkan untuk mengkarakterisasi tes 

keterampilan proses sains yang telah dikonstruksi 

tanpa memperhatikan model ataupun pendekatan 

yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan di kelas. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

konstruksi dan validasi tes yang merujuk pada 

penelitian deskriptif untuk menentukan kualitas 

soal yang digunakan dalam ujian. Kualitas soal 

diuji menggunakan metode classical test theory 

CTT, dengan kriteria yang diukur berdasarkan 

parameter exploratory factor analysis (EFA), 

confirmatory factor analysis (CFA), validity, 

reliability, item difficulty dan item discriminant. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 164 

siswa kelas XI SMA 7 Semarang tahun ajaran 

2021/2022. Partisipan penelitian dipilih melalui 

Teknik purposive sampling, dalam hal ini 

mengarah pada siswa pada tingkat sekolah 

menengah atas yang telah mempelajari materi 

fluida dinamis. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas lembar validasi tes 

keterampilan proses sains dan lembar tes 

keterampilan proses sains dalam bentuk essay. 

Lembar validasi tes keterampilan proses sains 

merupakan lembar yang digunakan untuk 

mengetahui validitas isi tes KPS berdasarkan 

penilaian dari para dosen ahli (validator).  

 Terdapat tiga aspek yang terdiri dari 

empat indikator pada lembar validasi tes 

keterampilan proses sains (KPS) pada setiap butir 

soal. Empat indikator tersebut diantaranya 1) 

kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 

pembelajaran; 2) kesesuain isi/ substansi/ materi; 

3) kesesuaian konstruksi soal; dan 4) kejelasan 

bahasa yang digunakan dalam instrument 

penilaian. Dalam lembar validasi ahli ini, setiap 

ahli diminta memberikan pendapat terhadap butir 

soal dalam skala 1 sampai 4 dengan mengacu 

pada rubrik penilaian serta menuliskan catatan 

untuk bahan perbaikan. 

Tes keterampilan proses sains merupakan 

bagian penting dari penelitian ini yang terdiri dari 

4 soal berbebntuk uraian yang dilengkapi dengan 

pedoman penskoran pada materi fluida dinamis. 

Lembar tes keterampilan proses sains (KPS) 

dalam penelitian ini mengukur lima aspek tes 

keterampilan proses sains (KPS) yaitu 

mengobservasi, memprediksi, mampu 

berhipotesis, menghitung dan menyimpulkan 

(Hamalik, 2014). 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

ini dikelompokkan menjadi dua tahap, yaitu tahap 

konstruksi dan tahap validasi. Pada tahap 

konstruksi terdiri atas proses 1) identifikasi 

keberfugsian tes; 2) identifikasi karakter tes; 3) 

mempersiapkan spesifikasi tes; dan 4) 

mengkonstruksi butir soal. Pada tahap validasi 

terdiri atas 1) penelaahan butir soal oleh ahli; 2) 

uji lapangan berupa empiris terhadap instrument 

KPS yang telah divalidasi oleh ahli; dan 4) 

analisis tes menggunakan teori tes klasik (CTT) 

dengan bantuan program SPSS. 

Data kuantitatif pada penelitian ini berupa 

hasil telaah ahli (expert judgement) dan data hasil 
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uji tes keterampilan proses sains yang kemudian 

dilakukan analisis secara mendalam. Data yang 

diperoleh dari hasil validasi ahli yang terdiri dari 

enam orang ahli dianalisis untuk mengetahui 

validitas tes keterampilan proses sains yang telah 

dikonstruk. Analisis validitas tes menggunakan 

koefisien validitas isi (Aiken, 1985) dan teori 

respon butir yang digunakan yaitu model EFA 

dan CFA dengan bantuan software SPSS. 

Hasil analisis menggunakan teori respon 

butir akan diperoleh nilai parameter validitas, 

reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran. 

Hasil output tersebut dapat diketahui dari tabel 

output SPSS kemudian membandingkan dengan 

kriteria yang dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan interpretasi terhadap masing-masing 

butir tes keterampilan proses sains. Terkait 

estimasi Reliabilitas dalam teori respon butir 

menggunakan Crobach’s Alpha karena tipe 

soalnya adalah essay (Arikunto, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Konstruksi 

Instrumen tes yang dikonstruksi dalam 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur 

keterampilan proses sains siswa SMA khususnya 

pada materi fluida dinamis. Materi pokok fluida 

dinamis menjadi konteks dalam tes keterampilan 

proses sains yang dikonstruksi. Fokus penelitian 

ini terkait instrument tes keterampilan proses 

sains dikonstruksi dalam bentuk essay dengan 

empat butir soal yang mengukur lima aspek 

keterampilan proses sains berdasarkan tujuh 

indikator KPS yang dikembangkan oleh Hamalik. 

Adapun spesifikasi aspek tes keterampilan proses 

sains dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Spesifikasi Tes Keterampilan Proses Sains 
Aspek KPS Indikator KPS Jumlah Butir Soal 

Mengobservasi Siswa mampu melakukan observasi soal dengan teliti yang dikaitkan dengan 

kejadian nyata sehngga siswa dapat menemukan dugaan/ jawaban sementara 

dalam suatu soal (alat, bahan, sumber yang digunaka, menentukan variabel, 

menentukan apa yang diukur, dan langkah apa yang harus dikerjakan) 

 

4 

Memprediksi Siswa mampu mengemukakan jawaban terhadap keadaan yang belum/ 

sedang dan proses mengamati. 

Siswa mampu menemukan pola-pola jawaban sementara sebagai bagian 

untuk menemukan jawaban awal. 

 

4 

Berhipotesis Siswa mampu merumuskan jawaban sementara sebagai hasil dugaan. 

 

4 

Menghitung Siswa mampu megkonstruk dan menganalisa jawaban berdasarkan argument 

soal dalam bentuk hitungan 

4 

Menyimpulkan Siswa mampu membaca grafik, tabel dan diagram. 

Siswa mampu menggambarkan data empiris dari pengamatan/ percobaan 

serta analisis dari soal 

Mengubah bentuk penyajian 

4 

 

B. Tahap Validasi 

 Pada tahap validasi dijelaskan bahwa 

langkah pertama berupa penelaahan tes 

keterampilan proses sains oleh enam orang ahli 

dalam bentuk validitas ahli. Data kuantitatif 

berupa skor yang diberikan ahli untuk masing-

masing aspek pada setiap butir soal. Hasil data 

kuantitatif tersbut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan validitas isi yang biasa dikenal 

dengan istilah V Aiken’s dan teori respon butir. 

Hasil analisis validitas isi dengan V Aiken’s 

menunjukkan bahwa validitas isi tiap butir soal 

untuk semua aspek penilaian berada pada rentang 

0,77 sampai 0,83 sehingga dapat dikategorikan 

tinggi dan jika dibandingkan dengan nilai Tabel 

V Aiken’s sebesar 0,78 maka secara umum tes 

keterampilan proses sains yang telah dikonstruksi 

dapat dikatakan valid. 

 Analisis selanjutnya menggunkan 

validitas konstruk dengan model Eksploratory 

Factor Analysis (EFA) dan Corfirmatory Factor 

Analysis (CFA). Analysis EFA dalam penelitian 

ini menggunakan SPSS. Hasil output SPSS dapat 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

 

 

 



Syaifuddin Syaifuddin, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 818-825 

822 

 

Tabel 2. Analisis Komponen Matrix Eksploratory Factor Analysis (EFA) 
Component Matrixa 

 Component 

1 

soal_1 .848 

soal_2 .799 

soal_3 .660 

soal_4 .761 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 1 components extracted. 

 

 

Berdasarkan output hasil SPSS untuk uji 

validitas konstruk (EFA) didapatkan nilai KMO 

sebesar 0,748. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kriteria KMOhitung > 0,50 dengan kategori baik. 

Nilai sig. 0,000 <0,05 menunjukkan arti bahwa 

tiap item variabel berkorelasi. Analisis pada 

Tabel 2 untuk melihat nilai loadingnya 

(component matrix) lebih dari 0,5 (nilai rata-

ratanya 0,767) dan mengumpul dalam satu 

komponen sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator pengukuran menunjukkan 

pengukuran pada satu konstruk. 

 Analisis yang kedua setelah Eksploratory 

Factor Analysis (EFA) dilanjutkan dengan teknik 

analisis Corfirmatory Factor Analysis (CFA) 

yang sering disebut sebagai validitas diskriminan. 

Syarat pertama yang harus dipenuhi adalah nilai 

KMOhitung>0,50 dan nilai sig. 0,000 <0,05. Nilai 

uji prasyarat telah terpenuhi dengan ditunjukkan 

pada nilai KMO dan sig. berturut-turut yaitu 

0,748 dan 0,000. Analisis Selanjutnya bisa dilihat 

untuk nilai loading (factor matrix) dengan syarat 

nilai rata-ratanya lebih dari 0,5. Hasil Analisis 

Corfirmatory Factor Analysis (CFA) ditunjukkan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis Komponen Matrix Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
Factor Matrixa 

 Factor 

1 

soal_1 .841 

soal_2 .732 

soal_3 .497 

soal_4 .626 

Extraction Method: Maximum Likelihood. 

a. 1 factors extracted. 4 iterations required. 

   

 

Interpretasi pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata factor matrix sebesar 0,674 

dan mengumpul dalam satu komponen sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua indikator 

pengukuran menunjukkan pengukuran pada satu 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis V Aiken’s, 

Eksploratory Factor Analysis (EFA) dan 

Corfirmatory Factor Analysis (CFA) maka dapat 

disimpulkan bahwa instrument tes keterampilan 

proses sains dikatakan valid, sedangkan data 

kualitatif yang berupa saran dari para ahli 

digunakan sebagai perbaikan dalam setiap butir 

soal. 

 Tes keterampilan proses sains yang telah 

mendapatkan judgement expert dalam kategori 

valid maka langkah selanjutnya yaitu diujikan 

pada sampel kecil sejumlah 164 siswa kelas XI. 

Uji validitas hasil uji coba empiris dalam 

instrument tes keterampilan proses sains 

menggunakan Correlation Coefficients Pearson 

dengan bantuan program SPSS. Hasil analisis 

validitas berdasarkan uji empiris ditunjukkan 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Nilai Validitas Hasil Uji Empiris 
 soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 Jumlah 

soal_1 

Pearson Correlation 1 .626** .405** .520** .839** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 164 164 164 164 164 

soal_2 

Pearson Correlation .626** 1 .344** .443** .787** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 164 164 164 164 164 

soal_3 

Pearson Correlation .405** .344** 1 .377** .677** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 164 164 164 164 164 

soal_4 

Pearson Correlation .520** .443** .377** 1 .767** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 164 164 164 164 164 

Jumlah 

Pearson Correlation .839** .787** .677** .767** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 164 164 164 164 164 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Interpretasi Tabel 4 menunjukkan bahwa 

semua soal dalam kategori valid, dengan cara 

melihat nilai Pearson Correlation dari output 

SPSS. Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 

reliabilitas karena setiap butir soal tes 

keterampilan proses sains dalam kategori valid. 

Reliabilitas tes keterampilan proses sains 

dalam instrument penelitian ini dilakukan 

menggunakan bantuan program SPSS dengan 

mengacu pada nilai kriteria Crobach’s Alpha 

karena tipe soalnya adalah uraian. Konsep dasar 

estimasi reliabilitas Crobach’s Alpha dilakukan 

jika item soal pada instrument dinyatakan valid. 

Pada dasarnya estimasi reliabilitas bertujuan 

untuk melihat apakah instrument memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan 

kuesioner tersebut dilakukan secara berulang. 

Hasil analisis dari instrument tes keterampilan 

proses menunjukkan estimasi reliabilitas dengan 

kriteria dari Crobach’s Alpha menunjukkan nilai 

0,770. Berdasarkan analisis nilai estimasi 

reliabilitas tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa jika nilai Crobach’s Alpha>0,60 maka 

dinyatakan valid (Sujarweni, 2014). Mengacu 

pada pendapat ahli tersebut, maka empat butir 

soal tes keterampilan proses dalam bentuk uraian 

yang diujikan kepada 164 siswa dalam kategori 

reliabel.  

Analisis berikutnya yaitu mengenai tingkat 

kesukaran instrument tes keterampilan proses 

sains. Dalam proses analisis digunakan bantuan 

SPSS dengan mengacu pada kriteria tingkat 

kesukaran dengan ketentuan 1) jika Tk<0,3 maka 

kategorinya sukar; 2) jika 0,3 ≤Tk≤0,7 

kategorinya sedang; dan 3) jika Tk>0,7 maka soal 

dalam kategori mudah (Arikunto, 2013). Hasil 

analisis terkait uji kesukaran dari setiap butir soal 

disajikan dalam tabel 5. 

 

Tabel 5. Tingkat Kesukaran Soal Tes Keterampilan Proses Sains 
 

N Minimum Maximum 
Std. 

Deviation 
Variance Mean 

Kategori 

Soal 

soal_1 164 3 10 1.673 2.799 6.76 Sedang 

soal_2 164 3 10 1.564 2.446 6.70 Sedang 

soal_3 164 1 10 1.474 2.172 6.37 Sedang 

soal_4 164 2 10 1.625 2.640 6.93 Sedang 

Valid N 

(listwise) 

164       

 

Interpretasi terkait tingkat kesukaran soal 

tes keterampilan proses sain (KPS) menunjukkan 

bahwa rata-rata setiap butir soal dalam kategori 

sedang, sehingga siswa dengan input yang rendah 

sampai tinggi diharapkan dapat mengerjakan soal 

untuk mengukur aspek keterampilan proses sains 

dengan baik.  

Analisis uji daya beda pada instrument tes 

keterampilan proses sains (KPS) pada penelitian 

ini menggunakan acuan jika nilai dari corrected 

item-total correlation ≥ 0,3. Nilai prasyarat 

tersebut harus dipenuhi karena menunjukkan 

tingkat daya beda dari setiap butir soal dalam 

kategori baik sehingga instrument tes 

keterampilan proses sains (KPS) dapat 

digunakan. Hasil analisis uji daya beda disajikan 

pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Daya Beda Soal Tes Keterampilan Proses Sains 
 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total 

Correlation 

Soal 1 19.99 12.902 .674 

Soal 2 20.05 14.236 .603 

Soal 3 20.38 16.238 .453 

Soal 4 19.82 14.273 .561 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diinterpretasikan 

bahwa nilai dari setiap butir soal yang mengukur 

tes keterampilan proses sains dapat dilihat dari 

nilai pada bagian Corrected Item-Total 

Correlation. Berdasarkan kriteria yang sudah 

ditentukan maka nilai dari setiap butir soal 

memiliki daya beda yang baik karena rata-rata 

nilainya diatas 0,3. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tes keterampilan proses sains 

yang dikonstruksi dalam kategori valid dan 

reliabel serta parameter tes dominan dalam 

kategori baik. Hasil analisis karakterisasi 

instrumen tes keterampilan proses sains pada 

materi fluida dinamis layak digunakan untuk 

mengukur aspek keterampilan proses sains siswa 

dengan kategori kemampuan rendah sampai 

tinggi. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 

supaya dapat menambah jumlah responden pada 

tingkat uji coba instrumen untuk melakukan cek 

nilai validitas dan reliabilitas terhadap jumlah 

responden yang sedikit. Selain itu diperlukan 

penelitian lebih lanjut terkait pengintegrasian 

instrumen tes keterampilan proses sains pada 

materi fluida dinamis dengan model atau 

pendekatan pembelajaran yang ingin diteliti. 
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